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MOTTO 

 

 هي سلك طريقا يلتوس فيو علوا سهل الله لو طريقا الي الجنّة )رواه هسلن(

“Barang siapa menempuh suatu jalan untuk menuntut ilmu, niscaya Allah akan 

memudahkannya ke suatu jalan menuju surga.” (HR. Muslim)
 1
 

 

قال رسىل الله صلى الله عليو و سلن لأى يؤدب احدكن ولده خير لو هي اى يتصدق 

 (٢٢٢:  ٢صاع كلّ يىم )الجاهع الصغير ج 

“Orang tua yang mendidik anaknya disiplin, lebih baik daripada sedekah setengah 

gantang setiap hari.” (Al Jami’ Assaghir Juz 2 : 122)
 2

 

 

 

 

 

                                                 
1
 Zamakhsyari dkk, Mengasuh Anak Menurut Ajaran Islam (terjemahan), Jakarta : Unicef 

Indonesia, 1986, hlm. 36. 
2
 Ibid, hlm. 56. 
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ABSTRAK 

UMI ALFIYAH. Upaya Peningkatan Prestasi Belajar Al-Qur’an Hadis Melalui 

Metode Everyone is a Teacher Here Kelas V Madrasah Ibtidaiyah Ma’arif 

Danurejo, Mertoyudan, Magelang Tahun Pelajaran 2013/2014. Skripsi. 

Yogyakarta : Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Fakultas 

Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, 2014. 

 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh nilai Al-Qur’an Hadis kelas V MI Ma’arif 

Danurejo Mertoyudan Magelang masih rendah, belum memenuhi Kriteria Ketuntasan 

Minimal (KKM) yang ditetapkan sebesar 65. Masih banyak siswa yang mendapat 

nilai di bawah KKM atau kurang dari 65. Dari pengamatan peneliti ketika 

pembelajaran Al-Qur’an Hadis berlangsung, terlihat siswa masih mengalami 

kesulitan yang disebabkan oleh beberapa faktor. Faktor-faktor tersebut diantaranya : 

Fasilitas yang ada  kurang memadai, sebagian besar siswa sulit untuk mengerjakan 

latihan, malas berlatih dan cenderung takut untuk belajar Al-Qur’an Hadis. Dalam 

proses pembelajaran metode yang digunakan lebih banyak ceramah dan memberi 

contoh, sehingga siswa tidak diberi banyak kesempatan untuk berlatih. Untuk 

mengatasi masalah tersebut maka proses pembelajaran menggunakan metode 

Everyone is a Teacher Here, karena dengan metode ini siswa akan terbiasa mandiri 

dan percaya diri sehingga siswa akan berani dan semangat dalam belajar. Penelitian 

ini bertujuan untuk meningkatkan prestasi belajar Al-Qur’an Hadis dengan 

menggunakan metode Everyone is a Teacher Here pada siswa kelas V MI Ma’arif 

Danurejo dan untuk mengetahui besarnya peningkatan prestasi belajar Al-Qur’an 

Hadis dengan menggunakan metode Everyone is a Teacher Here. 

Penelitian ini menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 

berbentuk siklus yang terdiri dari dua siklus, tiap siklus dilakukan melalui 4 tahap, 

yaitu : perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi dan refleksi. Dengan melibatkan 

siswa kelas V sejumlah 23 siswa MI Ma’arif Danurejo Kecamatan Mertoyudan 

Kabupaten Magelang Tahun Pelajaran 2013/2014. Mata pelajaran yang diambil 

adalah Al-Qur’an Hadis dengan pokok bahasan " menterjemahkan surat Al-Qadr ". 

Metode pengumpulan data menggunakan metode dokumentasi, observasi, tes, dan 

wawancara. 

Hasil rata-rata prestasi belajar pra siklus sebesar 56,96 pada siklus I sebesar 

63,48 dan pada siklus II sebesar 73,48 atau meningkat sebesar 16,52 poin. Sedangkan 

ketuntasan belajar perorangan pada pra siklus = 34,78%, siklus I = 60,87% dan siklus 

II = 95,65%. Hal ini menunjukkan bahwa prestasi belajar Al-Qur’an Hadis meningkat 

setelah pembelajaran menggunakan metode Everyone is a Teacher Here dan 

mencapai standar Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang cukup memuaskan. 

 

 

Kata  Kunci : Prestasi Belajar Al-Qur’an Hadis, Metode Everyone is a Teacher Here.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Al-Qur’an Hadis merupakan ketrampilan membaca dan menghafal yang 

memerlukan kemampuan visual ditunjukkan oleh kemampun membaca dengan 

mengidentifikasi bermacam-macam bentuk huruf hijaiyah.Dalam hal ini siswa 

sering mengalami kesulitan dalam belajar.  

Hasil pengalaman selama guru ini kurang aktif dalam kegiatan belajar 

mengajar yang mengakibatkan siswa malas dan kurang berlatih. Anak cenderung 

takut dan jarang mau mencoba disekolahan kemungkinan dikarenakan malu pada 

teman kalau dianggap tidak bisa, sehingga siswa juga jarang bertanya 

menyebabkan rendahnya pemahaman dan prestasi belajar Al-Qur’an Hadis. 

Siswa perlu mendapat perhatian dan perlakuan khusus karena kemampuan 

memahami masing-masing siswa berbeda. Diharapkan dengan menerapkan 

metode Everyone is a Teacher Here ini mampu menkondisikan dalam bentuk 

motivasi ekstrensik bagi siswa itu sendiri. 

Kesulitan-kesulitan tersebut disebabkan oleh beberapa faktor. Faktor-faktor 

itu diantaranya : 

1. Fasilitas yang ada  kurang memadai. 

2. Sebagian besar siswa kelas V MI Danurejo sulit untuk mengerjakan latihan. 

3. Siswa-siswi kelas V MI Ma’arif Danurejo malas berlatih pada mata pelajaran 

Al-Qur’an Hadis. 
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4. Siswa-siswi kelas V MI Ma’arif Danurejo cenderung takut untuk belajar Al-

Qur’an Hadis.
1
 

Maka tugas guru untuk membekali pengetahuan agama pada mereka 

terutama dalam pembelajaran Al-Qur’an Hadis, karena dilihat dari rendahnya 

prestasi siswa yang kurang dari standar ketentuan minimal, maka penulis ingin 

memecahkan masalah tersebut dengan berbagai cara seperti; 

1. Melibatkan semua siswa untuk aktif dalam mengikuti pembelajaran, yang 

bertujuan membangkitkan minat belajar siswa. 

2. Bagi setiap siswa bertindak sebagai guru pada siswa lain.
2
 

3. Setiap siswa mempunyai tanggung jawab masing-masing. 

Mengingat keterbatasan peneliti maka tidak semua cara digunakan untuk 

menyelesaikan masalah. Peneliti hanya memilih metode Everyone is a Teacher 

Here pada siswa MI Ma’arif Danurejo, Mertoyudan tahun pelajaran 2013 / 2014. 

Dengan metode yang melibatkan siswa ini bertujuan untuk memaksa atau  

mengaktifkan, dan memperbanyak belajar siswa. Dengan  demikian presentase 

belajar siswa akan meningkat dan harapan nilai lebih baik. 

Adanya hal tersebut, maka peneliti mengambil judul “Upaya Peningkatan 

Prestasi Belajar Al-Qur’an Hadis Melalui Metode Everyone is a Teacher Here 

Kelas V Madrasah Ibtidaiyah Ma’arif Danurejo, Mertoyudan, Magelang Tahun 

Pelajaran 2013/2014“ 

 

                                                           
1
 Hasil Observasi di MI Ma’arif Danurejo Kecamatan Mertoyudan Kabupaten Magelang, pada 

tanggal 01 April 2014. 
2
 Melvin L Suberman, Active Learning, (Bandung : Penerbit Nusa Media Cet, ke 1 September 

2004), hlm. 196 
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B. Perumusan Masalah 

Dalam penelitian ini pokok permasalahan yang menjadi fokusnya dapat 

dirumuskan sebagai berikut : 

1. Bagaimanakah prestasi belajar Al-Qur’an Hadis siswa sebelum diterapkan 

metode Everyone is a Teacher Here siswa kelas V MI Ma’arif Danurejo 

Mertoyudan Magelang tahun 2013 / 2014 ? 

2. Bagaimanakah penerapan metode Everyone is a Teacher Here untuk 

meningkatkan prestasi belajar Al-Qur’an Hadis di kelas V MI Ma’arif 

Danurejo Kecamatan Mertoyudan Kabupaten Magelang tahun 2013 / 2014? 

3. Bagaimanakah prestasi belajar siswa kelas V MI Ma’arif Danurejo tahun 2013 

/ 2014  setelah diterapkan metode Everyone is a Teacher Here ? 

4. Bagaimanakah perbandingan prestasi belajar Al-Qur’an Hadis siswa antara 

sebelum dan sesudah diterapkan metode Everyone is a Teacher Here ? 

 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Agar dapat memberikan gambaran yang jelas dalam penelitian ini maka perlu 

mengetahui tujuan yang ingin dicapai; yaitu : 

a. Mengetahui peningkatan prestasi belajar siswa sebelum diterapkan metode 

Everyone is a Teacher Here dalam pembelajaran Qur’an Hadis kelas V di 

MI Ma’arif Danurejo tahun 2013 / 2014 

b. Mengetahui penerapan metode Everyone is a Teacher Here untuk 

meningkatkan prestasi belajar Al-Qur’an Hadis di kelas V MI Ma’arif 

Danurejo Kecamatan Mertoyudan Kabupaten Magelang tahun 2013 / 2014. 
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c. Mengetahui prestasi belajar siswa pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadis 

setelah diterapkan metode Everyone is a Teacher Here kelas V di MI 

Ma’arif Danurejo. 

d. Untuk mengetahui analisis perbandingan hasil belajar siswa kelas V 

sebelum diterapkan dan sesudah diterapkan metode Everyone is a Teacher 

Here. 

2. Dari hasil penelitian diharapkan bisa diketahui benar dan tidaknya metode 

Everyone is a Teacher Here bisa meningkatkan prestasi belajar Al-Qur’an 

Hadis. Maka manfaat dari penelitian ini adalah :  

a. Memberikan wawasan dan pengalaman kepada guru mengenai penerapan 

model pembelajaran Everyone is a Teacher Here. 

b. Agar dapat lebih teliti dalam menentukan metode pembelajaran yang sesui 

dengan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). 

c. Dapat membantu siswa agar terbiasa dalam memotivasi diri dan 

berpartisipasi secara aktif dalam proses pembelajaran. 

d. Dapat memberikan inspirasi dan reverensi untuk penelitian pendidikan yang 

sejenis. 

 

D. Kajian Pustaka 

Guna melengkapi skripsi ini, penulis menggunakan pijakan dan kajian dari 

penelitian sebelumnya yang membahas masalah tentang pembelajaran metode 

Everyone is a Teacher Here, diantaranya : 
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1. Skripsi dengan judul “Peningkatan Prestasi Belajar Fikih Melalui Metode 

Everyone is a Teacher Here pada Siswa Kelas V MI Ma’arif Danurejo 

Mertoyudan, Magelang Tahun Pelajaran 2007 / 2008“ karya Muntamah 

Mahasiswi STAIN Salatiga angkatan 2005 / 2006 Jurusan PAI Fakultas 

Tarbiyah. Peneliti ini termasuk peneliti tindakan kelas (PTK) yang dilakukan 

cara kolaboratis dan partisipatif. Hal ini dari penelitiannya membahas tentang 

bagaimana meningkatkan motivasi belajar siswa, meningkatkan pemahaman 

siswa dan hasil belajar siswa dengan metode Everyone is a Teacher Here. 

Peningkatan diambil dari nilai pos test tertulis. Nilai rata-rata siklus 1 sebelum 

penerapan metode Everyone is a Teacher Here persentase 28%. Pada siklus 2 

sesudah penerapan metode Everyone is a Teacher Here mengalami 

peningkatan 19 presentase 90 %.
3
 

2. Skripsi dengan judul “Upaya Menumbuh Kembangkan Keberanian Bertanya 

Peserta Didik dalam Pembelajaran PAI pada Aspek Aqidah Pokok Iman 

kepada Malaikat dengan Menggunakan Strategi  Paikem Everyone is a Teacher 

Here MIN Model Larangan Brebes”, karya Khairul Umah NIM 093111059. 

Penelitian ini termasuk penelitian tindakan kelas (PTK). Hasil pemilihannya 

membahas tentang pelaksanaan model pembelajaran Everyone is a Teacher 

Here yang dapat meningkatkan minat belajar siswa, menumbuhkan keberanian 

siswa terutama pada aspek aqidah pokok iman kepada malaikat. Metode ini 

                                                           
3
 Muntamah, Peningkatan Prestasi Belajar Fikih Melalui Metode Everyone is a Teacher Here 

pada Siswa Kelas V MI Ma’arif Danurejo Mertoyudan, Magelang Tahun Pelajaran 2007 / 2008, 

Skripsi, Salatiga, Jurusan PAI Fakultas Tarbiyah Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri Salatiga, 2008. 
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juga meningkatkan prestasi belajar siswa yang sebelumnya siklus I rata-rata 

73,80% kemudian pada siklus II rata-rata mencapai 78,05%.
4
 

3. Skripsi dengan judul “Peningkatan Prestasi Belajar Fikih Melalui Metode 

Everyone is a Teacher Here pada Siswa Kelas V MI Tufatul Mubtadi’in 

Kalinegoro Mertoyudan Magelang Tahun Pelajaran 2009/2010”, karya Erti 

Hartutik NIM 08.0401.0144 mahasiswi Universitas Muhammadiyah Magelang. 

Pada skripsi ini penelitiannya menggunakan metode pembelajaran Everyone is 

a Teacher Here. Metode ini dapat meningkatkan motivasi belajar, keaktifan 

dan keberanian atau percaya diri. Metode ini juga meningkatkan prestasi 

belajar yang sangat baik sekali. Penelitian yang dilakukan pada siswa kelas IV 

dengan jumlah siswa 20 terdiri dari 6 perempuan dan 14 laki-laki. Bukti 

peningkatan yang diperoleh yaitu rata-rata pada siklus I hanya 69,50, pada 

siklus ke II 73,55 dan siklus ke III 76,80.
5
 

4. Skripsi dengan judul “Upaya Peningkatan Aktivitas Pembelajaran SAINS 

tentang Sifa-Sifat Benda dengan Metode Everyone is a Teacher Here MI Nurul 

Huda Plosorejo Gondang Sragen”, karya Said Al Amin NIM 09481223, 

Jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Fakultas Keguruan Universitas 

Islam Negeri Sunan Kalijaga. Dalam penelitiannya metode yang digunakan 

Everyone is a Teacher Here. Pada prasiklus aktivitas belajar siswa 

                                                           
4
 Khairul Umah, Upaya Menumbuh Kembangkan Keberanian Bertanya Peserta Didik dalam 

Pembelajaran PAI pada Aspek Aqidah Pokok Iman kepada Malaikat dengan Menggunakan Strategi  

Paikem Everyone is a Teacher Here MIN Model Larangan Brebes, Skripsi, Yogyakarta, Fakultas Ilmu 

Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2010. 
5
 Erti Hartutik, Peningkatan Prestasi Belajar Fikih Melalui Metode Everyone is a Teacher 

Here pada Siswa Kelas V MI Tufatul Mubtadi’in Kalinegoro Mertoyudan Magelang Tahun Pelajaran 

2009/2010, Skripsi, Magelang, Universitas Muhammadiyah Magelang, 2010. 
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memperhatikan sebanyak 44%, pada siklus I sebanyak 48%, dan siklus II 76%. 

Aktivitas bertanya dari 36% menjadi 80%.
6
 

Berdasarkan pemaparam skripsi-skripsi di atas, maka penulis termotivasi 

untuk menggunakan penelitian yang bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar 

Al-Qur’an pada materi menghafal siswa kelas V MI Ma’arif Danurejo dengan 

metode yang sama yaitu dengan judul “Upaya Peningkatan Prestasi Belajar Al-

Qur’an Hadis Melalui Metode Everyone is a Teacher Here pada Siswa Kelas V 

MI Ma’arif Danurejo Kecamatan Mertoyudan Kabupaten Magelang Tahun 

Pelajaran 2013/2014”.   

 

E. Landasan Teori 

Untuk memperoleh gambaran yang jelas dan untuk membatasi ruang dalam 

penelitian ini maka akan dijelaskan pengertian yang terkandung dalam judul 

skripsi ini, yaitu: 

1. Prestasi Belajar 

Prestasi adalah hasil kerja
7
. Sedangkan belajar adalah suatu proses usaha 

yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku 

yang baru secara keseluruhan sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam 

interaksi dengan lingkungannya. Jadi prestasi belajar merupakan hasil setelah 

seseorang melakukan suatu usaha untuk memperoleh perubahan tingkah laku 

                                                           
6
 Said Al Amin, Upaya Peningkatan Aktivitas Pembelajaran SAINS tentang Sifa-Sifat Benda 

dengan Metode Everyone is a Teacher Here MI Nurul Huda Plosorejo Gondang Sragen, Skripsi, 

Yogyakarta, Jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Fakultas Keguruan Universitas Islam 

Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2011. 
7
 Eko Endarmoko, Tersaursus Bahasa Indonesia, PT. Gramedia Pustaka Jakarta, 2007 
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yang baru secara keseluruhan dengan pengalamannya sendiri, dengan interaksi 

terhadap lingkungannya. 

Yang dimaksud dengan prestasi belajar dalam penelitian ini adalah hasil 

siswa MI Ma’arif Danurejo Mertoyudan Tahun 2013/2014 setelah penelitian 

ini dilakukan.  

Faktor-faktor yang memepengaruhi prestasi belajar adalah sebagai 

berikut:
8
 

a. Faktor dari luar 

1) Faktor lingkungan 

Lingkungan yang berwujud alam sosial. Lingkungan alam seperti 

keadaan udara, suhu, kelembaban. Belajar dengan udara yang segar akan 

lebih baik hasilnya bila dibandingkan dengan keadaan udara yang panas 

dan pengap. Lingkungan sosial merupakan hubungan antara individu 

dengan keluarga maupun masyarakat. 

2) Faktor instrumental 

Faktor instrumental adalah faktor yang keberadaannya dan 

penggunaannya sudah direncanakan sesuai dengan hasil belajar yang 

diharapkan. Seperti: gedung, perlengkapan belajar dan administrasi kelas 

atau sekolah. 

b. Faktor dari dalam 

1) Faktor fisiologis 

                                                           
8
 Slameto. Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya, (Jakarta : Rineka Cipta), 2003, 

hlm. 23. 
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Kondisi fisiologis pada umumnya seperti kesehatan jasmani akan 

berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. Jasmani yang sehat dan segar 

akan mudah menerima informasi dari guru. Lain halnya bagi siswa yang 

tidak sehat jasmaninya, maka hasil belajarnya akan kurang baik. 

2) Faktor biologis 

Faktor biologis yang dianggap berpengaruh terhadap hasil belajar adalah: 

a)  Bakat 

Bakat merupakan faktor yang besar pengaruhnya terhadap hasil 

belajar seseorang. Apabila seseorang belajar pada bidang yang sesuai 

dengan bakatnya, maka kemungkinan hasilnya akan lebih besar. 

b) Minat 

Apabila seseorang tidak berminat mempelajari sesuatu, tidak dapat 

diharapkan mendapatkan hasil yang baik. Sebaliknya apabila 

seseorang berminat mempelajari sesuatu maka hasilnya akan lebih 

baik. 

c) Kecerdasan 

Kecerdasan besar peranannya dalam menentukan berhasil tidaknya 

seseorang mempelajari sesuatu. Orang yang cerdas pada umumnya 

lebih mampu belajar dari pada orang yang kurang cerdas. Kecerdasan 

seseorang biasanya dapat diukur dengan menggunakan alat tertentu, 

sedangkan hasil pengukuran dinyatakan dengan angka yang 

menunjukkan perbandingan kecerdasan, yang dikenal dengan sebutan 

Intelegence Quotient (IQ). Dengan memahami taraf IQ setiap siswa, 
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maka seorang guru dapat memperkirakan tindakan yang harus 

diberikan kepada siswa secara tepat. 

d) Motivasi 

Motivasi adalah kondisi psikologis yang mendorong seseorang untuk 

melakukan sesuatu. Motivasi belajar adalah kondisi psikologis yang 

mendorong seseorang untuk belajar. Oleh karena itu, meningkatkan 

motovasi belajar siswa menjadi bagian yang amat penting dalam 

rangka mencapai hasil belajar yang maksimal. 

e) Kemampuan Kognitif 

Tujuan belajar meliputi tiga aspek, yaitu aspek kognitif, efektif dan 

psikomotor. Namun pada umumnya pengukuran kognitif lebih 

diutamakan dalam rangka menentukan keberhasilan belajar di sekolah. 

Oleh karena itu kemampuan kognitif merupakan faktor penting dalam 

keberhasilan siswa. 

2. Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadis 

Dalam penelitian ini Al-Qur’an Hadis salah satu pelajaran dari rumpun 

Pendidikan Agama Islam (PAI) di madrasah, khususnya MI Ma’arif Danurejo, 

Kecamatan Mertoyudan pada kelas V. 

3. Faktor-faktor yang mempengaruhi pemilihan metode  

Faktor-faktor yang mempengaruhi pemilihan metode yaitu
9
: 

a. Anak didik 

                                                           
9
 Slameto, Op.cit. hlm 88 



11 

 

Perbedaan individual anak didik pada aspek biologis, intelektual, dan 

psikologis mempengauhi pemilihan dan penentuan metode mengajar guru. 

b. Tujuan 

Tujuan adalah sasaran yang dituju dari setiap kegiatan. 

c. Situasi 

Pemilihan metode disesuaikan dengan situasi, sehingga dapat dilakukan 

didalam maupun diluar kelas. 

d. Fasilitas 

Dasilitas adalah kelengkapan yang menunjang belajar di sekolah. 

e. Guru  

Kepribadian, latar belakang pendidikan dan pengalaman mengajar adalah 

masalah intern guru yang dapat memoengaruhi pemilihan dan penentuan 

metode mengajar. 

4. Macam-macam model pembelajaran, antara lain: 

a. Debat aktif (aktive Debate) 

b. Rapat Dewan Kota (Town Meeting) 

c. Tim Kuis (Team Quiz) 

d. Pertanyaan Yang Dimiliki Siswa (Question Student Have) 

e. Siapa Yang Ada Dikelas (Who’s In The Class) 

f. Membaca Keras (Reading Alound) 

g. Belajar Berawal Dari Pertanyaan (Learning start with a Question) 

h. Kelompok Belajar (The Study Group) 

i. Pemilahan Kartu (Kard Sort) 
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j. Setiap Siswa Bisa Menjadi Guru Di Sini (Everyone is a Teacher Here) 

5. Metode Everyone is a Teacher Here 

Metode adalah suatu cara atau jalan yang dilalui
10

 sedangkan Everyone is 

a Teacher Here adalah strategi pembelajaran yang merupakan salah satu isi 

dari kumpulan metode pembelajaran Active Learning. Strategi ini member 

kesempatan bagi setiap siswa untuk bertindak sebagai guru bagi siswa lain
11

. 

Jadi metode pembelajaran Everyone is a Teacher Here merupakan metode 

dalam proses pembelajaran dimana setiap siswa bisa menjadi guru bagi siswa 

yang lain dikelasnya. 

Langkah langkah pembelajaran Everyone is a Teacher Here 

a. Guru membagi secarik kartu kepada seluruh siswa. 

b. Guru menyuruh siswa untuk menulis satu pertanyaan tentang materi 

pelajaran yang diajarkan. 

c. Guru mengumpulkan kartu yang sudah diisi pertanyaan. 

d. Kartu yang dikumpulkan tadi diacak, kemudian bagikan siswa sehingga 

masing-masing siswa mendapatkan kartu yang berisi soal bukan miliknya, 

kemudian siswa memikirkan jawaban tersebut. 

e. Guru mengumpulkan kartu tersebut kemudian guru meminta satu atau dua 

siswa untuk membacakan pertanyaan satu per satu. 

f. Guru meminta siswa untuk menambah jawaban. 

 

 

                                                           
10

 Slameto, Op.Cit. hlm. 35 
11

 Melvin L Suberman, Active Learning, Penerbit Nusa Media Bandung Cetj ke I, September 

2004 
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Variasi pembelajaran Everyone is a Teacher Here 

a. Guru mengumpulkan semua kartu dari siswa, menyuruh siswa membaca 

kartu-kartu pertanyaan yang sudah di jawab oleh siswa lainnya. 

b. Guru memerintahkan siswa untuk mengungkapkan kesetujuan atau 

ketidaksetujuan mereka terhadap jawaban temannya, kemudian mereka 

mendiskusikannya. 

c. Guru meminta beberapa siswa memberikan kesimpulan materi yang 

didiskusikan. 

Kelebihan metode Everyone is a Teacher Here adalah sebagai berikut: 

a. Meningkatkan partisipasi kelas secara keseluruhan dan secara individual. 

b. Mengaktifkan peserta didik. 

c. Menggali informasi seluas-luasnya baik administrasi maupun akademis. 

d. Mengecek atau menganalisis pemahaman siswa tentang pokok bahasan 

tertentu. 

e. Membangkitkan respon siswa. 

b. Mendukung dan meningkatkan proses pembelajaran. 

c. Melatih siswa untuk bertanggung jawab dan berani mengajukan 

pendapatnya 

d. Strategi ini dapat digunakan pada semua mata pelajaran. 

e. Meningkatkan kemampuan siswa dalam mengemukakan pendapat, 

menganalisis masalah, dan keterampilan membuat simpulan. 

f. Anak mendapat kesempatan baik secara individu maupun kelompok untuk 

menjawab pertanyaan yang dibuat oleh kawan-kawannya. 
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g. Guru dapat mengetahui penguasaan anak terhadap materi yang disampaikan. 

Sedangkan kekurangan metode Everyone is a Teacher Here, yaitu: 

a. Memerlukan penjelasan materi di awal oleh guru agar soal yang dibuat 

siswa tidak menyimpang dari tujuan pembelajaran, karena proses tanya 

jawab yang berlangsung secara terus menerus akan menyimpang dari pokok 

bahasan yang sedang dipelajari 

b. Membutuhkan waktu yang lama untuk menghabiskan semua pertayaan 

untuk kelas besar. 

b. Pertanyaan pada hakekatnya sifatnya hanya hafalan. 

c. Guru tidak mengetahui secara pasti apakah anak yang tidak mengajukan 

pertanyaan ataupun menjawab telah memahami dan menguasai materi yang 

telah diberikan.
12

 

 

F. Hipotesis 

Dengan menggunakan metode Everyone is a Teacher Here dapat 

meningkatkan prestasi belajar Al-Qur’an Hadis siswa kelas V MI Ma’arif 

Danurejo Mertoyudan Magelang. 

 

G. Indikator Keberhasilan. 

Dalam penelitian ini untuk ketuntasan belajar siswa individu maupun 

klasikal, digunakan pedoman ketuntasan siswa sebagai berikut : 

a. Ketuntasan individu 

                                                           
12

 http://layanan-guru.blogspot.com/2013/01/strategi-everyone-is-teacher-here.html 
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Prinsip penguasaan tuntas yakni siswa belajar secara tuntas dan 

kesempatan memperoleh nilai setinggi-tingginya tanpa membandingkan 

dengan prestasi siswa lainnya.
13

 

Seorang siswa dikatakan berhasil apabila telah mencapai Kriteria 

Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu nilai KKM 65. 

b. Ketuntasan klasikal 

Suatu kelas dikatakan berhasil (mencapai ketuntasan) belajar, jika paling 

sedikit 85 % jumlah siswa dalam kelas tersebut telah mencapai KKM. 

 

H. Metode Penelitian 

Metode penelitian adalah cara yang digunakan oleh peneliti dalam 

mengumpulkan data penelitiannya. Metode penelitian ini terdiri dari : 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas (PTK) 

yang dilakukan secara kolaboratif dan partisipatif. Kolaboratif artinya peneliti 

berkolaborasi atau bekerja sama dengan guru yang lain, sedangkan partisipatif 

artinya peneliti dibantu oleh teman sejawat yang terlibat secara langsung dalam 

penelitian. Penelitian ini bertujuan untuk mengatasi suatu permasalahan 

didalam kelas, dalam pembelajaran Al-Qur’an. Diharapkan dapat memperbaiki 

dan meningkatkan hasil belajar siswa dalam mata pelajaran Al-Qur’an Hadis di 

kelas V. 

                                                           
13

 M.Basyirudin Usman, Metodologi Pembelajaran Agama Islam, (Ciputat : PTCiputat 

Press:2005), hlm 66 
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Sesuai tujuan dasar penelitian tindakan kelas (PTK) yaitu memperbaiki 

praktek pembelajaran guru di kelas, maka setiap tindakan dalam penelitian ini 

selalu diikuti dengan refleksi dan mempertimbangkan baik buruknya, berhasil 

tidaknya tindakan. Tindakan yang dilaksanakan dalam penelitian ini adalah 

upaya peningkatan prestasi belajar Al-Qur’an Hadis melalui metode Everyone 

is a Teacher Here. 

2. Subyek dan lokasi penelitian 

Subyek dalam penelitian ini adalah kelas V MI Ma’arif Danurejo, 

Mertoyudan, Magelang yang terdiri dari 23 siswa dan guru kelas V. Sedangkan 

obyek dalam penelitian ini adalah keseluruhan proses dan hasil pembelajaran 

Al-Qur’an Hadis kelas V MI Ma’arif Danurejo, Mertoyudan dengan penerapan 

model pembelajaran metode Everyone is a Teacher Here. 

3. Siklus Penelitian 

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini menunjuk pada 

proses pelaksanaan penelitian yang dikemukakan oleh Kemmis dan Taggrat 

yang menggunakan siklus sistem spiral yang masing-masing siklus terdiri dari 

rencana, tindakan, observasi dan refleksi. 

Adapun rencana tindakan dalam penelitian ini adalah: 

b. Pra Tindakan 

Sebelum melakukan rencana tindakan, terlebih dahulu peneliti 

melakukan beberapa langkah pra tindakan yang akan mendukung 

pelaksanaan tindakan agar dapat berjalan lancar sesuai dengan tujuan yang 

diinginkan. Adapun langkah-langkah tersebut adalah: 



17 

 

1) Peneliti mengidentifikasi masalah yaitu prestasi belajar siswa yang 

rendah pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadis kelas V kemudian membuat 

rencana untuk melakukan tindakan perbaikan. 

2) Mencari informasi dan mendiskusikan dengan guru mata pelajaran Al-

Qur’an Hadis kelas lain mengenai cara melakukan tindakan perbaikan 

prestasi siswa pada mata peajaran Al-Qur’an Hadis kelas V. 

c. Siklus Pertama 

1) Perencanaan 

Perencanaan dalam tindakan dalam siklus yang pertama ini adalah 

dengan metode Everyone is a Teacher Here. Sebelum tindakan ini 

dilaksanakan, langkah-langkah yang dilaksanakan adalah: 

a) Merencanakan pembelajaran yang akan diterapkan dalam proses 

belajar mengajar Al-Qur’an Hadis, dalam hal ini kegiatan yang akan 

dilakukan adalah menyampaikan materi pelajaran dengan metode 

Everyone is a Teacher Here. 

b) Menentukan pokok bahasan.  

c) Mengembangkan skenario pembelajaran. 

d) Menyusun lembar kerja siswa. 

e) Mengembangkan format evaluasi. 

f) Mengembangkan format observasi pembelajaran. 

2) Tindakan dan Observasi 

Pemberian tindakan ini menggunakan metode Everyone is a 

Teacher Here dalam proses pembelajaran. Observasi atau monitoring 
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disini mempunyai dua fungsi yaitu: pertama, untuk mengetahui kesulitan 

pelaksanaan tindakan dengan rencana tindakan ; kedua, untuk 

mengetahui seberapa jauh pelaksanaan tindakan yang sedang 

berlangsung dapat menghasilkan perubahan sebagaimana diharapkan. 

3) Refleksi 1 

Kegiatan refleksi dilakukan untuk mengetahui sejauhmana 

pendekatan pembelajaran dengan menggunakan metode Everyone is a 

Teacher Here dapat meningkatkan prestasi belajar siswa serta kendala 

yang terjadi selama proses berlangsung. Sebelum dilakukan refleksi, 

akan dilakukan evaluasi terlebih dahulu. Jenis evaluasi yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah dengan evaluasi tertulis yang sudah 

disediakan guru. 

Refleksi dari tindakan pertama ini akan digunakan untuk 

melakukan revisi pada tindakan yang kedua dengan berdiskusi dengan 

guru mata pelajaran Al-Qur’an Hadis dan tanggapan dari siswa. 

d. Siklus Kedua 

1) Rencana siklus kedua 

Rencana tindakan yang kedua dilakukan dengan 

mempertimbangkan hasil refleksi yang pertama. Rencana tindakan pada 

siklus ini dilakukan dengan penggunaan metode Everyone is a Teacher 

Here  dalam proses pembelajaran. 
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2) Tindakan dan observasi II 

Tindakan pada siklus yang kedua dilakukan dengan metode 

Everyone is a Teacher Here dalam proses pembelajaran untuk lebih 

meningkatkan prestasi siswa dalam belajar. Dengan menggunakan 

metode Everyone is a Teacher Here diharapkan pemahaman siswa 

tentang materi pelajaran akan lebih mendalam, menumbuhkan motivasi 

belajar, hasil belajar yang lebih tinggi. Pengamatan dilakukan selama 

tindakan kedua dilaksanakan, untuk mengetahui sejauhmana penggunaan 

metode Everyone is a Teacher Here dilakukan dapat meningkatkan 

prestasi belajar siswa. Pemberian tindakan akan tetap dilanjutkan apabila 

belum ada perkembangan yang sesuaidengan tujuan yang hendak dicapai 

dalam penelitian, dan dapat dihentikan jika terbukti penggunaan metode 

Everyone is a Teacher Here dapat meningkatkan prestasi belajar siswa. 

3) Refleksi II 

Kegiatan refleksi  yang kedua ini dilakukan dengan memperhatikan 

hasil tindakan kedua yang telah direvisi. Pemberian tindakan akan tetap 

dilanjutkan apabila belum ada perkembangan yang sesuai dengan tujuan 

yang ingin di capai dari penelitian ini dan dapat dihentikan bila terbukti 

prestasi siswa mengalami peningkatan. 

Sebelum dilakukan refleksi yang kedua, dilakukan evaluasi terlebih 

dulu. Yaitu dengan memberikan tes tertulis sebagai post test 2. Post test 

yang kedua ini berfungsi untuk mengetahui perbedaan tingkat prestasi 

belajar siswa setelah tindakan yang kedua. 
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4. Teknik pengumpulan data 

Untuk mendapatkan data yang sesuai dengan judul skripsi, maka penulis 

menggunakan metode pemgumpulan data sebagai berikut ; 

a. Metode dokumentasi 

Metode dokumentasi untuk mengetahui nilai-nilai mata pelajaran Al-

Qur’an Hadis siswa sebelum penerapan metode Everyone is a Teacher 

Here. Data yang diperoleh berupa nilai rata-rata tengah semester mata 

pelajaran Al-Qur’an Hadis dari 23 siswa Kelas V MI Ma’arif Danurejo 

Kecamatan Mertoyudan Kabupaten Magelang. 

b. Metode observasi 

Metode observasi digunakan untuk mengetahui keadaan atau sikap-

sikap siswa ketika proses pembelajaran berlangsung. Pengamatan ini 

dilakukan untuk mendukung penelitian tindakan kelas yang dilakukan. 

c. Test 

Tes menggunakan lembar tes yang dikerjakan siswa untuk mengetahui 

kemampuan siswa setelah diterapkan metode Everyone is a Teacher Here. 

Hasil dari tes ini merupakan salah satu cerminan dari prestasi belajar Al-

Qur’an Hadis siswa kelas V MI Ma’arif Danurejo Kecamatan Mertoyudan 

Kabupaten Magelang. 

d. Wawancara 

Metode ini dilakukan untuk mendukung hasil penelitian agar lebih 

akurat. Wawancara dilakukan terhadap para siswa kelas V MI Ma’arif 

Danurejo Kecamatan Mertoyudan Kabupaten Magelang. 
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5. Teknik Analisis 

Analisis data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah menggunakan 

analisis data deskriptif kualitatif. Analisis data dalam penelitian kualitatif, 

dilakukan pada saat pengumpulan data berlangsung, dan setelah selesai 

pengumpulan data dalam periode tertentu. 

Miles dan Huberman mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis data 

kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus 

sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. Aktivitas dalam analisis data, 

yaitu data reduction, data display, dan conclusion drawing / verification.
14

 

a. Data Reduction (Reduksi Data) 

Memilih yang penting, membuat kategori (huruf besar, huruf kecil, 

angka), membuang yang tidak dipakai. Pada mulanya diidentifikasikan 

adanya satuan yaitu bagian terkecil yang ditemukan dalam data.
15

 Data yang 

diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk itu maka perlu 

dicatat secara teliti dan rinci. Mereduksi data berarti merangkum, memilih 

hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema 

dan polanya. Dengan demikian data yang telah direduksi akan memberikan 

gambaran yang lebih jelas dan mempermudah peneliti untuk melakukan 

pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan. 

 

 

                                                           
14

 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & D, (Bandung : Alfabeta, 2009), 

hlm. 246. 
15

 Lexy J. Moeleng, M.A., Metodologi Penelitian Kualitatif (Edisi Revisi), (Bandung : Remaja 

Rosdakarya, 2010), hlm. 288. 
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b. Data Display (Penyajian Data) 

Pada tahap ini penyajian data berfungsi untuk menyajikan data dalam 

bentuk tabel dengan tujuan data agar lebih mudah dibaca dan dipahami. 

Untuk mengetahui peningkatan prestasi belajar siswa akan dilihat dari 

nilai pre test dan post test. Untuk menghitung nilai rata-rata prestasi belajar 

siswa menggunakan rumus : 

   
 

 
         

 

Keterangan : 

P :  Angka persentase yang dicari 

F :  Frekuensi yang sedang dicari persentasenya (frekuensi jawaban 

responden). 

N :  Number of Case (jumlah frekuensi / banyaknya individu) 

100% :  Bilangan konstanta.
16

 

 

c. Conclusion Drawing / Verification (Pengambilan Kesimpulan) 

Data yang diperoleh kemudian diambil kesimpulan, apakah tujuan 

dari penelitian tersebut sudah mencapai yang ditargetkan atau belum. Jika 

ternyata dalam penelitian tersebut persentasenya belum tercapai sesuai 

target, maka perlu dilakukan tindakan selanjutnya. Jika setelah dilakukan 

tindakan selanjutnya persentase sudah tercapai maka penelitian dapat 

dihentikan. 

                                                           
16

 Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta : Rajawali Press, 1989), hlm. 40. 
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6. Rancangan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan model penelitian tindakan (action research). 

Dalam penelitian tindakan, peneliti melakukan suatu tindakan dimana arah dan 

tujuan dari tindakan yang dilakukan sudah jelas yaitu demi kepentingan peserta 

didik dalam memperoleh hasil belajar yang memuaskan. 

Fokus penelitian ini adalah terletak pada tindakan-tindakan alternatif 

yang dibuat oleh peneliti, kemudian di uji cobakan dan di evaluasi apakah 

tindakan itu dapat memecahkan masalah yang di hadapi oleh siswa. 

Secara terperinci tahapan-tahapan dalam rancangan penelitian tindakan 

kelas adalah sebagai berikut: 

a. Perencanaan 

Kegiatan ini meliputi: 

 Peneliti menetapkan alternatif peningkatan prestasi belajar Al-Qur’an 

Hadis. 

 Peneliti membuat siklus pelaksanaan tindakan. 

 Membuat lembar observasi. 

 Mendesain alat evaluasi. 

b. Pelaksanaan tindakan 

Kegiatan yang dilaksanakan dalam tahap ini adalah melaksanakan 

kegiatan pembelajaran sebagaimana telah derencanakan. Penelitian ini akan 

dilaksanakan dua siklus sehingga pelaksanaan tindakan kelas ini benar-

benar bermanfaat dan meningkatkan prestasi belajar siswa. 
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c. Observasi 

Dalam tahap ini dilaksanakan observasi terhadap pelaksnaan tindakan 

dengan menggunakan lembar observasi yang telah dipersiapkan. Selain 

observasi oleh peneliti sendiri, peneliti juga melibatkan guru yang lain untuk 

mengobservasi selama peneliti terlibat dalam pembelajaran. Hal ini 

dilakukan karena tidak mungkin peneliti melakukan sendiri sekaligus untuk 

menjaga obyektifitas. 

d. Analisis dan refleksi 

Data-data yang diperoleh melalui observasi dikumpulkan dan 

dianalisis dalam tahap ini. Berdasarkan hasil observasi tersebut guru dapat 

merefleksi diri tentang kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan. Dengan 

demikian guru akan dapat mengetahui ketepatan metode pembelajaran yang 

digunakan. 

Berdasarkan hasil refleksi ini akan dapat diketahui kelebihan dan 

kekurangan metode yang digunakan oleh guru sehingga dapat digunakan 

mementukan tindakan kelas pada siklus berikutnya. 

 

I. Sistimatika Penulisan 

Sebelum mengarah pada bab selanjutnya perlu disampaikan terlebih 

dahulupembahasan-pembahasan yang terdapat dalam skripsi ini. Secara garis 

besar sistematika penulisan skripsi ini terdiri dari 3 bagian. 

Bagian pertama merupakan bagian awal yang terdiri dari halaman judul, 

halaman surat pernyataan, halaman persetujuan pembimbing, halaman 
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persembahan, kata pengantar, abstrak, daftar isi, daftar tabel, daftar gambar, dan 

daftar lampiran. 

Bagian kedua merupakan bagian utama skripsi ini yang terdiri dari 4 Bab. 

Bab pertama merupakan bab pendahuluan yang mencakup latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian pustaka, landasan teori, 

hipotesis, indikator keberhasilan, metode penelitian, sistematika pembahasan. Bab 

kedua merupakan uraian tentang gambaran umum MI Ma’arif Danurejo, 

Mertoyudan, Magelang yang meliputi letak dan keadaan geografis, sejarah berdiri 

dan proses perkembangan, dasar dan tujuan pendidikannya, struktur organisasi, 

keadaan guru, siswa dan karyawan serta keadaan sarana prasarana. Bab ketiga 

merupakan hasil penelitian dan pembahasan mengenai hasil belajar siswa kelas V 

MI Ma’arif Danurejo, Mertoyudan Magelang.dalam pembelajaran Al Quran Hadis 

sebelum menggunakan model pembelajaran Everyone is a Teacher Here, upaya 

meningkatkan hasil belajar siswa kelas V MI Ma’arif Danurejo Mertoyudan 

Magelang dalam pembalajaran Al Quran Hadis setelah menggunakan model 

pembelajaran Everyone is a Teacher Here. Bab keempat merupakan bab penutup 

yang meliputi kesimpulan dan saran. 

Bagian ketiga merupakan bagian akhir skripsi yang meliputi daftar pustaka, 

lampiran-lampiran dan daftar riwayat hidup penulis. 
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BAB IV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan selama dua siklus, hasil 

seluruh pembahasan serta analisis yang telah dilakukan dapat disimpulkan sebagai 

berikut: 

1. Prestasi belajar Al Qur’an Hadis siswa sebelum diterapkan metode Everyone is 

a Teacher Here siswa kelas V MI Ma’arif Danurejo Mertoyudan Magelang 

tahun 2013 / 2014 jauh dari yang diharapkan, masih di bawah nilai KKM yaitu 

sebesar 56,96. 

2. Penerapan metode Everyone is a Teacher Here untuk meningkatkan prestasi 

belajar Al Qur’an Hadis kelas V MI Ma’arif Danurejo tahun 2013 / 2014, 

dilaksanakan sebanyak dua siklus, masing-masing siklus satu kali pertemuan 

dua jam pelajaran. Materi siklus pertama menterjemahkan ayat-ayat Al Qadr 

secara acak dan siklus kedua menterjemahkan surat Al Qadr secara 

keseluruhan. 

3. Terjadi peningkatan prestasi belajar siswa kelas V MI Ma’arif Danurejo tahun 

2013 / 2014  setelah diterapkan metode Everyone is a Teacher Here. Besarnya 

peningkatan itu 16,52 point, dari 56,96 menjadi 73,48 

4. Sebelum diterapkan metode Everyone is a Teacher Here, prestasi belajar siswa 

MI Ma’arif Danurejo Mertoyudan Magelang tahun 2013 / 2014 yaitu 56,96. 

Terjadi peningkatan setelah diterapkan metode Everyone is a Teacher Here 
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menjadi 73,48. Hal itu berarti metode Everyone is a Teacher Here dapat 

dikatakan efektif untuk meningkatkan prestasi belajar siswa pada mata pelajara 

Al-Qur’an Hadis. 

 

B. Saran 

Dari hasil penelitian yang diperoleh dari uraian sebelumnya, agar 

pembelajaran Al-Qur’an Hadis lebih memberikan hasil yang optimal bagi siswa, 

maka disampaikan saran sebagai berikut: 

1. Untuk melaksanakan pembelajaran yang menggunakan strategi Everyone is a 

Teacher Here memerlukan penerapan yang cukup matang, sehingga guru harus 

mampu menentukan atau memilih topik yang benar-benar bisa diterapkan 

dalam pembelajaran sehingga diperoleh hasil yang optimal. 

2. Dalam rangka meningkatkan aktivitas siswa, motivasi belajar dan prestasi 

belajar siswa, guru hendaknya lebih sering mengatur siswa dengan berbagai 

metode pembelajaran, walau dalam taraf yang sederhana, dimana siswa 

nantinya dapat menemukan pengetahuan baru, memperoleh keterampilan, 

sehingga siswa berhasil atau mampu memecahkan masalah-masalah yang 

dihadapinya. 

3. Untuk penelitian yang serupa hendaknya dilakukan perbaikan-perbaikan agar 

diperoleh hasil yang lebih baik. 
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C. Penutup 

Puji syukur alhamdulillah, peneliti panjatkan kepada Alloh SWT, atas 

berkat rahmat, taufik dan inayah-Nya penulis dapat menyelesaikan skripsi ini 

tanpa ada halangan apapun, Aamin. 

Skripsi ini dapat terwujud karena adanya bantuan dari berbagai pihak yang 

terkait. Untuk itu penulis ucapkan banyak terima kasih dengan harapan semoga 

amal baiknya diterima dan dibalas Alloh SWT dengan balasan kebaikan yang 

lebih baik. Amin ya robbal ‘alamin. 

Dalam pembahasan-pembahasan skripsi ini tentunya tidak luput dari 

kejanggalan dan kekurangan. Hal ini karena keterbatasan kemampuan penulis 

dalam mengkaji masalah tersebut. Saran-saran yang penulis ungkapkan dalam 

skripsi ini semoga menjadi koreksi dan bahan pertimbangan bagi lembaga 

Madrasah Ibtidaiyah Ma’arif Danurejo Kecamatan Mertoyudan Kabupaten 

Magelang. 

Meskipun skripsi ini tersusun dalam kesederhanaan, penulis juga berharap 

semoga skripsi ini memberikan manfaat bagi penulis sendiri dan pembaca 

umumnya. Amin. 

 

 

 

 



 

DAFTAR PUSTAKA 

 

 

Al Amin. Said. Upaya Peningkatan Aktifitas Pembelajaran Sains Tentang Sifat-sifat 

Benda Dengan Metode Everyone Is a Teacher Here MI Nurul Huda Plosorejo 

Gondang Sragen. UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 2011 

  

Departemen Agama RI, Al Qur’an dan Terjemahannya, Jakarta : 1990 

 

Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Balai Pustaka Jakarta 1999 

 

Endarmoko.Eko, Tersaursus Bahasa Indonesia, PT. Gramedia Pustaka Jakarta, 2007 

 

Hartutik. Erti. Peningkatan Prestasi Belajar Fiqh Melalui MetodeEveryone Is a 

Teacher Here pada siswa kelas V MI Tubfatul Mubtadiin Kalinegoro 

Mertoyudan Magelang Tahun Pelajaran 2009/ 2010. Universitas 

Muhammadiyah Magelang. 2010. 

 

http://layanan-guru.blogspot.com/2013/01/strategi-everyone-is-teacher-here.html 

Lexy J. Moeleng, M., Metodologi Penelitian Kualitatif (Edisi Revisi), (Bandung : 

Remaja Rosdakarya, 2010), hlm. 288. 

 

Mulyana E., Manajemen Berbasis Sekolah.(Bandung: Rosdakarya, 2004). 

 

Muntamah. Upaya Peningkatan Prestasi Belajar Fiqh Melalui Metode Everyone Is a 

Teacher Here pada Siswa Kelas V MI Ma’arif Danurejo Mertoyudan 

Magelang Tahun pelajaran 2007/ 2008. Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri 

Salatiga. 2008 

 

S.Margono,Metodologi Penelitian, Peneerbit Reineka Cipta,Jakarta,Cet ke 2,Februari 

2003 

 

Slameto. Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya, Rineka Cipta Jakarta, 

Oktober 2003 

 

Sudijono Anas, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta : Rajawali Press, 1989). 

 

Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & D, (Bandung : Alfabeta, 

2009), hlm. 246. 

 

Suherman. Melvin L, Active Learning, Penerbit Nusa Media Bandung Cet, ke 1 

September 2004 

 

Sutrisno.Hadi, Metodologi Research II, Penerbit Andi Yogyakarta Cet,ke 26,2001 

 

http://layanan-guru.blogspot.com/2013/01/strategi-everyone-is-teacher-here.html


 

Ummah. Hairul. Upaya Menumbuhkembangkan Keberanian Bertanya Peserta Didik 

Dalam Pembelajaran PAI Pada Aspek Aqidah pokok Keimanan Kepada 

Malaikat Dengan Menggunakan Strategi Paikem Everyone Is a Teacher Here 

MIN Model Larangan Brebes. Skripsi, Yogyakarta, Fakultas Ilmu Tarbiyah 

dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2010 

 

Usman. M Basyirudin. Metodologi Pembelajaran Agama Islam, (Ciputat : PT. 

Ciputat Press : 2005)  

 

Zamakhsyari dkk, Mengasuh Anak Menurut Ajaran Islam (terjemahan), (Jakarta : 

Unicef Indonesia, 1986) 

 





POT0 SISWA DI LUAR JAM BELGJBR 



SURAT PERNYATAAN MENGGUNAKAN JILBAB 

Yang -&tangan di bawah ini: 

N m  : Umi Alfiyah 

NIM : 1248532 

Program Studi : PGMI 

Fakultas : Ilmu Trubiyah dm Keguruan 

Dengw ini saya menyatakm bdnm past foto ymg ,$ig&&m dalam m q ~ s a h  

addah past foto bdilbab dsn saya memggung resiko dari fob tersebut. 

Dmikian mat  pemyataan ini saya b u t  dmgm seb-benamya.  

HaGp Ebldum adaaya. 



Nma : Umi AIfiyah 

In, : Magelang3 15 Desember 1 969 

Alamat : Mmggom Rt 3 Rw 7, Bondowoso, Mertoyudan, Kab. Magelang 

Te1p.B~ : 088729493225 

Pekerjm : Gum t a p  Yayasan 

Unit Kerja :MI Ma'arif Danurejo Mertoyudm Magelang 

Riwsryat Pendidikan 

1. SDP~~IBondowoso,Mertoyudan,Kab.Mage~ang(1974-I980) 

2, MTs Negeri Magelang (1 98 1 - 1984) 

3. PGA Negeri Kab. Magelang ( 1984- 1987) 

4, D U IAIPT Wali Songo Semamg (1988-2000) 

Riwayat Pekerjaan 

Guru tehp Yayasan (1994 sampai sekamg). 



Yang bertanda tangan di bawah hi, kepala M h a h  btidaiyah Ma'arif 
Danurejo, Kecetmatan Merto yudm Kabupaten Magelang menerangkan bahwa : 
Nama : UMI ALFIYAH 
Tempat, tanggal lahir : Mqelang, 15 Dpsernbex 1969 
Pekd am : 1. Guru Tetap Yayasan MI Ma'arif D~tlurejo 

2, M b i s w a  UIN Slman Kdijaga F d d t a s  Tarbiyah, 
Jwusatl PGMI 

: 12485232 
: Mmggorftn, Bondowaso, Mertoyudan, Mqelmg 

B w - b w  telah magaddan penelitian di MI Ma'arif Dmmjo, 
Kacamatan Mwtoyudan Kabupata Magelm terhiimg mlai tanggal 1 April 2014 
a p a i  deegan 5 Mei 20 14 dalam r q k a  paymuxu skipi dengan judul: "Uprtya 
Peningkahn Prestasi Belajar A1 Qur'm W s t  Meldui Metode Everyom Is A 
Teacher H e ~ e  Kelas V Madrasah Ibtidaiyah Ma7euifP)amje Mertoylldtln Magelang 
Tahun Pelajaran 20 13120 14". 

Demikian surat ketemgan ini dibuat dmgan sebenar-benamya mtulc 
dipergmakm sebagaham d y a .  

2014 

MWAMhMD SYAROFI, S.Ag 



L M  ALFIYAH 
12485232 
Dm. Sri Sumam& MPd. 
Upaya Penin- Prestasi Bdajar Al-Qur'm Hadist 
Mefdni Metode Everyone is a Teacher Befe Kelas V 
Madrash -Ibtidaiy& M a ' d  Daamjo, Mertayudan, 
hhgelang Tarhm Pelajm 201 3/20 1 4 
Ilmu Tmhiyah aooS B(;egumm UIN Stanan Mjaga 
PGMI 

YggyaMa, 13 Mei 201 4 
Pembimbing, 

d 

Bra, S r i  Swami ,  M.Pd. 
NEP. 19630705 199303 2 001 


	HALAMAN JUDUL
	SURAT PERNYATAAN KEASLIAN
	PERSETUJUAN
	PENGESAHAN
	MOTTO
	HALAMAN PERSEMBAHAN
	ABSTRAK
	KATA PENGANTAR
	DAFTAR ISI
	DAFTAR TABEL
	DAFTAR GAMBAR
	DAFTAR LAMPIRAN
	BAB I.PENDAHULUAN
	A. Latar Belakang Masalah
	B. Perumusan Masalah
	C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
	D. Kajian Pustaka
	E. Landasan Teori
	F. Hipotesis
	G. Indikator Keberhasilan.
	H. Metode Penelitian
	I. Sistimatika Penulisan

	BAB IV.KESIMPULAN DAN SARAN
	A. Kesimpulan
	B. Saran
	C. Penutup

	DAFTAR PUSTAKA
	LAMPIRAN
	foto gedung sekolah
	POT0 SISWA DI LUAR JAM BELGJBR
	SURAT PERNYATAAN MENGGUNAKAN JILBAB
	Curiculum Vitae
	Surat Keterangan
	Kartu Bimbingan Skripsi




